BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan analisis data, reduksi teks wawancara, dan
verifikasi dokumen statistik penempatan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
pelaksanaan peran UPT Balai Latihan Kerja (BLK) Bojonegoro berada pada
tingkat efektivitas yang bersifat parsial dan semu. Secara kuantitas
administratif, BLK telah berhasil memenuhi target kinerja dalam mentransfer
keterampilan teknis bagi ratusan pencari kerja, penyandang disabilitas, dan
kelompok perempuan di Kabupaten Bojonegoro setiap tahunnya melalui
program pelatihan berbasis kompetensi. Namun, jika ditinjau dari dimensi
kualitas penempatan formal, peran kelembagaan ini belum optimal akibat
adanya kesenjangan struktural berupa ketidaksesuaian kurikulum teknis
dengan laju modernisasi alat industri, serta keterbatasan kapasitas serapan
pasar kerja formal di tingkat regional yang memicu terjadinya penumpukan
lulusan tak terserap.

Implikasi teoritis dari temuan ini memperkuat kritik terhadap
penerapan Teori Modal Manusia di daerah yang mengalami ketimpangan
struktur pasar kerja, di mana investasi keterampilan tidak serta-merta
berbanding lurus dengan peluang kerja formal apabila tidak didukung oleh
ekspansi sektor manufaktur padat karya. Secara praktis, kondisi ini memaksa
terjadinya deviasi fungsi kelembagaan BLK dari agen penyalur tenaga kerja
industri menjadi agen stimulus wirausaha lokal berskala mikro. Keterbatasan
penelitian ini terletak pada ketergantungan data sekunder penempatan tahun
2026 yang masih bersifat temporer pada awal tahun anggaran, sehingga

membuka ruang bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan studi evaluasi



dampak pasca-pelatihan menggunakan pendekatan metode campuran
(mixed-methods) dengan rentang waktu pelacakan alumni yang lebih panjang
guna mengukur tingkat keberlanjutan pendapatan ekonomi dari sektor
wirausaha mandiri yang dibentuk.
5.2 Implikasi Penelitian

Implikasi dari penelitian kualitatif ini memberikan pemahaman
mendalam yang melampaui angka-angka statistik ketenagakerjaan, dengan
menyingkap eksistensi norma kerja, ekspektasi sosial ekonomi pemuda lokal,
dan konteks budaya masyarakat Bojonegoro yang memandang sertifikat
kompetensi pelatihan sebagai jaminan instan untuk keluar dari lingkaran
kemiskinan. Hasil penelitian ini membuka peluang baru bagi pengembangan
konsep sosiologi ekonomi ketenagakerjaan daerah, khususnya mengenai
teori adaptasi kelembagaan di mana institusi vokasi publik dituntut memiliki
fleksibilitas tinggi dalam meredefinisi indikator kinerjanya di tengah disrupsi
teknologi dan keterbatasan pasar. Penemuan mengenai tingginya orientasi
wirausaha mandiri pada rumpun kejuruan tata boga dan kecantikan
mengindikasikan adanya pergeseran nilai kemandirian ekonomi pada tingkat
akar rumput yang digerakkan oleh intervensi kebijakan vokasi.

Bagi para pemangku kepentingan dan perumus kebijakan di tingkat
daerah, implikasi strategis dari kajian ini mendorong dilakukannya
rekonstruksi mendasar terhadap model perencanaan anggaran pelatihan.
Temuan ini merangsang pemikiran praktis bahwa pemerintah daerah tidak
dapat lagi membiarkan BLK berjalan secara terisolasi tanpa adanya integrasi
kebijakan satu pintu dengan dinas penanaman modal dan asosiasi industri.

Implikasi etis dari penelitian ini juga menekankan pentingnya memberikan



hak jaminan akses pelatihan yang setara dan berkeadilan bagi kelompok
rentan seperti penyandang disabilitas, tidak hanya sebatas pemenuhan kuota
partisipasi fisik di kelas, melainkan hingga tahap pendampingan akses
permodalan usaha pasca-kelulusan. Dengan demikian, literatur ilmiah
ekonomi pembangunan diperkaya oleh deskripsi kontekstual yang efektif
mengenai bagaimana dinamika tata kelola kelembagaan vokasi tingkat lokal
bertaruh di tengah pusaran arus industrialisasi regional yang fluktuatif.

5.2 Saran

Saran dan rekomendasi yang diajukan berdasarkan temuan dan
pembahasan dalam penelitian ini dirumuskan secara aplikatif dan operasional
sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dan Disnakertrans: Diperlukan
penyusunan regulasi daerah yang mengikat dalam bentuk Keputusan Bupati
mengenai kewajiban kemitraan tripartit yang terintegrasi antara UPT BLK
Bojonegoro, Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP), dan jajaran manajemen perusahaan swasta (termasuk
konsorsium kontraktor migas dan industri rokok lokal). Implementasi
konkretnya berupa pembentukan Forum Komunikasi Jejaring Pemagangan
(FKJP) yang aktif melakukan pemutakhiran data kebutuhan spesifikasi
tenaga kerja secara berkala per semester, sehingga kurikulum pelatihan di
BLK dapat disesuaikan secara real-time sebelum paket pelatihan dibuka.

2. Bagi Manajemen UPT BLK Bojonegoro: Disarankan untuk melakukan
restrukturisasi alokasi anggaran dengan memprioritaskan program revitalisasi
prasarana bengkel kerja (workshop modernizing) melalui skema kerja sama

pemanfaatan dana Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan



migas besar di Bojonegoro. Dana tersebut diarahkan untuk pengadaan unit
mesin praktikum mutakhir yang setara dengan standar operasional prosedur
industri manufaktur skala nasional, seperti mesin las khusus berstandar
internasional dan simulator otomatisasi kelas industri, guna mengeliminasi
kesenjangan kompetensi teknis alumni.

Bagi Pengembangan limu Ekonomi Pembangunan dan Peneliti Lanjutan:
Diharapkan adanya penelitian lanjutan yang mengaplikasikan metode
kuantitatif murni atau analisis spasial untuk memetakan sebaran geografis
klaster wirausaha alumni BLK di seluruh wilayah kecamatan di Bojonegoro.
Langkah ini penting guna menguji efektivitas program bantuan modal
stimulan dan alat usaha mandiri terhadap tingkat penurunan angka
kemiskinan ekstrem di pedesaan, serta memberikan kontribusi teoritis
mengenai model tata ruang ekonomi informal berbasis modal manusia

pasca-vokasi.
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